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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, masyarakat tidak pernah lepas dari teknologi, khususnya 
bagi remaja yang masih berstatus pelajar. Sebagian dari para remaja tidak 
pernah lepas dari gadget yang memiliki berbagai teknologi canggih. Media 
massa pun kini telah beralih menggunakan teknologi canggih yang bisa 
diakses dengan mudah, seperti media televisi, radio dan internet. Internet 
sudah menjadi kebutuhan bagi anak remaja. Mereka mengakses internet 
untuk mencari informasi mengenai pendidikan, hiburan ataupun berbisnis 
online. Tetapi, tidak banyak dari mereka menyalahgunakan kemudahan akses 
internet dengan mengakses konten pornografi. 
Penyalahgunaan pemanfaatan yang remaja lakukan tidak jauh 
dengan perkembangan remaja yaitu remaja mulai mempelajari perilaku orang 
dewasa untuk menarik lawan jenisnya dan minat terhadap kehidupan seksual. 
Oleh karena itu, remaja akan mulai mencari informasi tentang bagaiamana 
berperilaku dewasa dan bagaimana sesualitas. Media massa yang mudah 
diakses menjadi lahan yang menguntungkan bagi remaja dalam mencari 
informasi secara luas. Namun, seringkali dalam media massa tersebut justru 
memberikan informasi yang mendorong remaja melakukan perilaku seksual 
yang merugikan dirinya. 
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Fenomena semakin maraknya perilaku seks yang dilakukan oleh 
remaja bukan lagi masalah ringan, namun harus segera dicegah. Seks yang 
berkembang di remaja tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 
Al-Mighwar (2006) perkembangan moral remaja menjadikan remaja 
memiliki minat pada seks sehingga mendorong remaja untuk menjalin 
berbagai hubungan baru yang matang dengan lawan jenis. Karena adanya 
minat tersebut remaja selalu mencari informasi tentang seks melalui 
lingkungannya, bahkan melalui uji coba seperti bercumbu, bersenggama dan 
masturbasi. 
Sari dan Muis (2014) menjelaskan secara rinci faktor penyebab 
perilaku seksual yaitu faktor internal, faktor yang berasal dari diri remaja dan 
faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar individu misalnya kontak 
dengan sumber informasi misalnya mengakses situs yang berbau seksual di 
internet. Internet sudah menjadi kebutuhan bagi remaja. Oleh karena itu 
informasi melalui media internet sangat berpengaruh bagi remaja. 
Indonesia bertengger di peringkat satu dunia dalam jumlah 
pengunduh dan penggugah situs porno. Mayoritas pengunduh masih berusia 
remaja, yakni pelajar SMP dan SMA (Maulana, 2012). 90% para remaja 
tersebut mengkases situs pornografi saat melakukan tugas belajar sekolah 
atau belajar bersama (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2013). 
Perilaku seksual menurut Sarwono (2015) merupakan segala tingkah 
laku yang didorong hasrat seksual baik dengan lawan jenisnya maupun 
sesama jenis. Berdasarkan data BKKBN tahun 2013 jumlah seks bebas 
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dikalangan remaja usia 10-14 tahun mencapai 4,38 persen, sedangkan pada 
usia 14-19 seks bebas mencapai 41,8 persen. Menurut Irnawaty (2013) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa remaja melakukan hal sebagai berikut 
dalam berpacaran, yaitu 41,3% berciuman bibir dengan pasangannya,  16,7% 
berciuman pipi. 
Menurut survei yang dilakukan BKKBN (2010) yang dilakukan di 
Jawa Timur 54% remaja di Jawa Timur sudah tidak perawan. Penelitian 
mengenai perilaku seks yang dilakukan oleh Sari dan Muis (2014) di salah 
satu SMK di Surabaya – Jawa Timur, dengan mengambil responden 251 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku seks yang pernah 
mereka lakukan dengan pasangannya yaitu 75% berciuman, 56% meraba 
bagian tubuh, 37% petting, dan 27% telah melakukan hubungan seks.  
Penelitian Alfarista, dkk (2013) dengan jumlah responden 110 
remaja yang memiliki rentang usia 15-19 tahun di Kabupaten Jember, 
mengungkapkan ada hubungan sumber informasi dengan perilaku seks pada 
remaja di Jember dan sumber informasi yang banyak dipakai adalah internet 
dengan alasan cepat diperoleh oleh remaja. Sumber informasi yang paling 
sering digunakan yaitu Internet sebanyak 69 orang sebesar 62,7% dan internet 
juga paling berpengaruh dengan presentase sebesar 88,2%. 
Pada penelitian Alfarista (2013) yang dilakukan di Jember, 
menyatakan bahwa remaja usia 16-17 tahun memiliki perilaku seks yang 
berisiko sedang dengan salah satu resiko yang ditimbulkan yaitu terinfeksi 
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HIV/AIDS. Jember menempati urutan ketiga di Jawa Timur dengan angka 
kejadian 1.335 orang terifeksi HIV/AIDS (kepmenkopmk, 2014). 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada lima siswa pada 
Bulan Januari di SMK PGRI 3 Tanggul mengungkapkan bahwa 60% siswa 
kelas XI sering menggunakan internet untuk akses pornografi baik saat 
sendiri maupun saat berkumpul di kelas bersama teman. Satu orang dari 
mereka pernah memiliki pacar dan empat lainnya sedang menjalin status 
berpacaran, ketika berpacaran mereka sering berpegangan tangan serta 
banyak dari teman mereka yang berciuman dengan pasangannya.  
Selain siswa, guru BK juga mengungkapkan bahwa di tahun 2016 
terdapat 2 orang siswa drop out karena hamil. selama pembelajaran di 
sekolah siswa tidak pernah diberikan pendidikan seksual secara khusus, oleh 
karena itu mereka mencari informasi melalui internet dengan bebas. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik menyusun 
penelitian ini untuk mengetahui “Hubungan Frekuensi Akses Situs Pornografi 
di internet dengan Perilaku Seks pada Remaja di SMK PGRI 3 Tanggul 
Kabupaten Jember Jawa Timur”.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui 
adakah hubungan frekuensi akses situs pornografi di internet dengan perilaku 




C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan frekuensi akses situs pornografi di 
internet dengan perilaku seks pada remaja di SMK PGRI 3 Tanggul 
Kabupaten Jember Jawa Timur.  
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui frekuensi penggunaan internet pada remaja di 
SMK PGRI 3 Tanggul Kabupaten Jember Jawa Timur. 
b. Untuk mengetahui hubungan frekuensi akses situs pornografi di 
internet dengan perilaku seks remaja di SMK PGRI 3 Tanggul 
Kabupaten Jember Jawa Timur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil Penelitian ini diharapkan untuk mengetahui pemanfaatan 
internet di kalangan remaja dan dampak negatif internet bagi remaja. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Bagi Remaja 
Dapat mengetahui dampak negatif yang merugikan remaja dan 
memberikan upaya pencegahan perilaku seks. 
b. Bagi Keluarga 
Dapat memberikan informasi tentang pentingnya memantau remaja 
dalam penggunaan internet dan pergaulan sehari-hari 
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c. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 
berguna sebagai bahan acuan untuk penelitian yang berkaitan 
penggunaan internet dan perilaku seks remaja 
 
 
 
 
 
